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ABSTRAK

Tujuan penditian adalah untuk (1) mengetahui waktu penetasan pertama dan terakhir telur penyu
belimbing (Dermochelys coriacea), dan (2) mengetahui persentase penetasan telur penyu belimbing
(Dermochelys coriacea) yang telah dipasarkan masyarakat kawasan Lampuuk Kecamatan Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan penditian dilakukan pada kawasan penangkaran penyu pantai Lampuuk
Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, pada tangga 26 Desember 2012 pukul 10.00 WIB sampai
tangga 28 Februari 2013 pukul 21.00 Wib. Jumlah telur yang diperlakukan 20 butir, ddam sarang yang
digdi seddam 75 cm. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, yang memperlakukan kegiatan
penetasan langsung di kawasan penangkaran Pantai Lampuuk Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.
Andiss waktu yang digunakan dadam penetasan dilakukan secara deskriptif, sedangkan jumlah telur yang
menetas dianadiss dengan persentase. Hasil yang diperoleh addah telur pertama menetas pada pukul
18.00 WIB Tangga 28 Febrauri 2013 hari ke 64 membutuhkan waktu 1544 jam setelah perlakuan, dan
penetasan terakhir terjadi pada pukul 21.00 WIB hari ke 64 tangga 28 Februari 2013 setelah perlakukan
membutuhkan waktu 1547 jam. Persentase telur yang menetas adadah 85 % (17 butir telur), sedangkan
yang tidak menetas adaah 15 % (3 butir). Kesmpulan diperoleh addah persentase telur yang menetas
sangat tinggi, dan waktu penetasan telur pertama memiliki waktu lebih cepat jika dibandingkan dengan
penetasan telur perlakuan yang lain.

Kata Kunci: Penyu, Dermochelis dan Pantai Lampuuk

ABSTRACT

The purposes of this study are to (1) know the first and last time of eggs hatched of leatherback turtle
(Dermochelys coriacea), and (2) know the percentage of eggs hatching of |eatherback turtle (Dermochelys
coriacea), which has marketed by community of Lampuuk in Lhoknga district Aceh Besar. The research
activities carried on Lampuuk beach turtle breeding areain Lhoknga, Aceh Besar, on 26 of December 2012
at 10.00 WIB until 28 of February 2013 at 21.00 WIB. The amount of treated eggs were 20 eggs, put in
nests dug as deep as 75 cm. The method used was the experimental method at hatchery breeding areas in
Lampuuk Beach, Lhoknga, Aceh Besar. The andysis of time spent in the hatchery done descriptively,
while the number of eggs hatched andyzed by using percentage. The results showed that the first eggs
hatched at 18:00 WIB on 28 of February 2013, day 64th. It needed time about 1544 hours after treatment.
The last eggs hatched at 21.00 WIB day 64th on 28 of February 2013 after treatment. It needed time about
1547 hours. The percentage of eggs that hatched was 85% (17 eggs), whereas there was 15% (3 items) of
the eggs did not hatch. The conclusion were the percentage of eggs that hatched was very high and the time
for thefirst eggs hatched was faster than the other ones on the treatment.
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PENDAHUL UAN
enyu termasuk ke ddam Phylum
Chordata, kelas Reptilia dan Ordo
Testudinaria. Species yang telah diketahui
di Indonesia menurut Riyanti (2003) diantaranya
adaah penyu hijau (Chelonia mydas), penyu
bromo (Carretta carretta), penyu belimbing
(Dermochelys coriacea), penyu pasifik (Chelonia
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agassizi), penyu sisk (Eretmochelys imbricate),
penyu lekang (Lepidochelys olievacea) dan penyu
pipih (Natator depressus).

Penyu bedimbing (Dermochelys coriacea)
merupakan salah satu  species penyu, yang
memiliki tubuh dan telur yang lebih besar dari
penyu lain. Hewan ini hidup di perairan asin laut
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dan bertelur di daratan pada kawasan supra littord.
Kawasan pantai yang disenangi untuk bertelur
adalah kawasan berpadir.

Proses fetdisass  penyu  beimbing
(Dermochelys coriacea), terjadi daam kawasan
laut. Hasil fertelisas yang menghasilkan telur di
ddam tubuh induk betina, akan dilakukan
penduran di zona supra litora kawasan laut. Telur
yang dihasilkan akan dilakukan penyimpanan
dalam pasir di kawasan laut, sehingga akan terjadi
proses pengeraman dalam kawasan pasir [1].

Kawasan Lampuuk merupakan sdah satu
kawasan penangkaran penyu di Kabupaten Aceh
Besar. Kawasan ini berada di pesisir Barat
Kabupaten Aceh Besar, lingkungan perairan
Samudra Hindia [2]. Kondis habitat memiliki
berbagai tumbuhan pantai diantaranya adadah
cemara (Cassuarina equisetifolia), ketapang
(Terminalia katappa), pandan laut (Pandanus
tectorius) dan jarak pantai (Ricinus communis).

Kondis fisk dan kimia substrak dasar pantai
Lampuuk yang terdiri dari pasir dan batu kecil,
menyebabkan penyu belimbing Dermochelys
coriacea dapat melakukan aktifitas terutama
aktifitas bertelur. Kawasan pesisir panta ini
didominas oleh pasir berwarna putin kekuningan,
dapat menjadi sebagal habitat dalam proses
penduran dan penetasan telur penyu belimbing
Dermochelys coriacea.

Proses penetasan telur Dermochelys coriacea
d panta Lampuuk Lhoknga sdama ini,
berlangsung secara dami. Penyu Dermochelys
coriacea yang hidup di dalam perairan Samudera
Hindia yang terdapat dalam kawasan pesisir
Lampuuk, pada waktu akan bertelur mencari
tempat meletakkan telur yang layak di zoan littord
pantai  ini. Penyu Dermochelys coriacea
melakukan penggaian sarang untuk meletakkan
telurnya, dan setelah telur diletakkan dalam sarang
tersebut maka dibiarkan menetas secara dami di
kawasan ini.

Telur  penyu bdimbing Dermochelys
coriacea, pada umumnya menjadi objek pencarian
oleh masyarakat setempat sebagal sumber protein
hewani sehari-hari. Telur penyu Dermochelys
coriacea yang diperoleh dari kawasan pantai
Lampuuk dijadikan sebaga sdah satu  lauk
makanan, pengganti lauk lainnya pada waktu
mengkonsumsi makanan. Sdlain menjadi sebagai
lauk makanan, telur Dermochelys coriacea
menjadi sumber pendapatan masyarakat yang
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dijud kepada masyarakat yang ada daam
kawasan  Lampuuk  Kecamatan  Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar.

Pengambilan telur Dermochelys coriacea
yang diambil dari kawasan panta Lampuuk
Lhoknga untuk diperdagangkan, merupakan suatu
kegiatan pengurangan populas penyu belimbing
ini. Ini memerlukan upaya pengembalian penyu ini
ke habitatnya, dengan meakukan penetasan
kembai pada zona supra littord kawasan
Lampuuk Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui pembelian
kembai telur Dermochelys coriacea dari
masyarakat, untuk dilakukan penetasan kembali di
kawasan pantai Lampuuk tersebut. Dengan adanya
upaya penetasan kembai telur Dermochelys
coriacea, masyarakat telah membantu
melestarikan penyu Dermochelys coriacea dari
habitatnya. Dengan kegiatan yang dilakukan ini,
maka keberadaan penyu tersebut dapat terpelihara
dengan balk penyu Dermochelys coriacea dari
dari kawasan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.

Tujuan penditian adalah untuk mengetahui
1) mengetahui waktu penetasan pertama dan
terakhir  telur penyu belimbing (Dermocheys
coriacea), Yyang telah dipasarkan masyarakat
Kawasan Lampuuk Kecamatan  Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar, dan 2) pesentase
penetasan telur penyu belimbing (Dermochelys
coriacea) yang telah dipasarkan masyarakat
Kawasan Lampuuk Kecamatan  Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar. Manfaat yang diperoleh
antara lain adaah diperoleh informas tentang
proses penetasan telur  penyu  belimbing
(Dermochelys coriacea) yang telah
diperdagangkan oleh masyarakat Lampuuk
K ecamatan Lhoknga K abupaten Aceh Besar.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan pada zona supralittoral,
kawasan pesisr Lampuuk Kecamatan Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan penditian
dilakukan pada Bulan Desember 2012 sampai
bulan Februari 2013.
Peralatan Pendlitian

Kegiatan pendlitian tentang lamanya waktu
penetasan telur penyu yang telah diperdagangkan
masyarakat Lampuuk Lhoknga Kabupaten Aceh
Besar menggunakan dat diantaranya adaah
cangkul, termometer, pH meter, hand refraktometer
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dan dat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan
telur Dermochelys coriacea, dan pasir.

Pola Pelaksanaan

Pada awanya dilakukan pengumpulan telur
penyu Dermochelys coriacea, dengan cara
membeli telur penyu ini dari masyarakat penjual
tedlur penyu di kawasan Lampuuk Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar. Telur yang telah dibdli
dari masyarakat, lau dibiarkan berlumuran pasir
Seperti pada waktu diambil dari sarangnya. Telur
diletakkan dalam lubang persigpan di zona supra
littord, kawasan panta Lampuuk Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.

Satelah telur penyu Dermocheys coriacea
diperoleh dari masyarakat pencari penyu di
kawasan Lampuuk Lhoknga, lalu dipilih zona
supra littora pantai Lampuuk Lhoknga sebagai
tempat penetasan telur  penyu  belimbing
Dermochelys coriacea Penetapan kawasan supra
littora pantai Lampuuk sebaga lokas penetasan
berpedoman pada kondis lingkungan yang cocok

Persentase telur DermaocBelis sp menetas =

bagi penetasan telur dan keberadaan penyu
belimbing (Dermocheys coriacea) pada kawasan
ini, sebaga tempat bertelur secara aami setiap
waktu.

Lubang atau sarang tempat telur penyu
Dermochelys coriacea, digdi dengan menggunakan
peraatan sederhana skop sedalam 75 cm. Setelah
sarang penetasan selesai digdi, ladu dikukur suhu
sarang dengan menggunakan termometer. Setelah
itu diletakkan telur sesuai dengan pola letak telur
secara alami, yang disusun menumpuk membentuk
tumpukan telur hingga setinggi 10 cm dari dasar
sarang.

Secara pelan-pelan telur ditutup dengan pasir
gdian sarang, yang terdapat di kiri kanan sarang.
Pasr penutup sarang dibuat sedemikian rupa,
untuk menghindari kepadatan pasir antara satu
butiran pasr dengan butiran lainnya sangat
renggang. Pasir penutup sarang telur penyu
Dermochelys  coriacea tidak  diinjak-injak,
sehingga persapan kduarnya tukik pada waktu
setelah menetas tidak mengalami kesulitan.

Sarang beserta telur penyu yang telah
diletakkan daam sarang percobaan, dibiarkan di
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kawasan zona supra littord pantai Lampuuk
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Setigp minggu
dilakukan  pengukuran suhu sarang, lalu
diperhatikan perubahan kondis lingkungan dan
kondis sarang tersebut. Perubahan kondis
lingkungan dan kondisi suhu, dicatat dalam tabel
pengamatan. Pengamatan terus dilakukan hingga
semuatelur Dermochelis sp menetas.

AnalissData

Waktu yang digunakan untuk penetasan telur
Dermochelys coriacea, dianalisis secara deskriptif.
Pengukuran waktu dilakukan selama dua periode
yatu lama waktu yang digunakan pada waktu
dimulai perlakukan sampai penetasan telur
pertama, dan  pengukuran waktu penetasan
pertama sampa penetasan telur yang menetas
terakhir. Andliss tentang jumlah teur yang
menetas dari 20 telur yang dijadikan sebaga telur

uji perlakukan, dianaliss dengan persentase
modifikas. Formulas rumus adadah sebagai
berikut.

Jumlah Telur Menetas
x 100%

Jumlah Telur Perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah telur yang menetas dan waktu yang
diperlukan pada waktu telur menetas dapat
diperhatikan pada Tabd 1.

Telur yang dijadikan sebagai bahan uji
sebanyak 20 butir, ternyata menetas pertama
terjadi pada hari perlakukan ke 60 pukul 18.00
WIB. Jumlah telur yang menetas pada  pukul
18.00 WIB tersebut sebanyak satu butir telur
(5,88%) yang dibuktikan dengan munculnya satu
kepaa tukik pada permukaan pasir tempat telur
ditetaskan. Setelah ditunggu selama 15 menit dari
tukik pertama muncul, maka diperolen seekor
tukik (5,88%) yang memunculkan kepala ke
permukaan pasir dan 10 menit kemudian diperoleh
3 tukik (17,65%) yang muncul kepermukaan pasir.
Kegiatan pengamatan terus dilakukan sehingga 50
menit kemudian diperolen 3 tukik (17,65%)
muncul ke permukaan pasir dan 25 menit
kemudian diperoleh 3 tukik (17,65%) lagi. Proses
penetasan telur penyu belimbing (Dermochelys
coriacea) terjadi secara normal, diduga sangat
dipengaruhi oleh keberadaan pasir yang sangat
cocok bagi proses pengeraman telur tersebut. Hal
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Tabel 1. Jumlah Telur yang Menetas dan Waktu yang Diperlukan

Jam Suhu Jumlah _Telur %
Pengamatan (Butir)
Minggu ke Tanggal perlakuan Pukul sa(r)ang Tidak '

ke (O Menetas M enetas Menetas Tidak
I 26-12-2012 0 10.00 28 0 20 0 100,0
[ 02-01-2013 336 12.00 28 0 20 0 100,0
[l 09-01-2013 504 14.00 26 0 20 0 100,0
IV 16-01-2013 672 15.00 29 0 20 0 100,0
\Y 26-01-2013 840 14.00 30 0 20 0 100,0
Vi 10-02-2013 108 16.00 27 0 20 0 100,0
VII 20-02-2013 1176 5.00 27 0 20 0 100,0
VIII 28-02-2013 1544 18.00 28 1 19 5,0 95,0
1545 18.15 29 1 18 50 90,0
1545 18.25 28 3 15 15,0 75,0
1546 19.15 29 3 12 15,0 60,0
1546 19.40 28 3 9 15,0 45,0
1547 21.00 29 6 3 30,0 15,0
Jumlah 1547 17 3 85,0 15,0
Tota Telur Perlakukan 20 85,0 15,0

ini sesual dengan pendapat Richard (2008) yang
menyatakan bahwa keberhasilan penetasan telur
penyu dipengaruhi oleh kondis pasir yang berada
di tempat peneluran [4].

Kegiatan pengamatan dalam menit tidak lagi
dilakukan, karena keberadaan 6 telur (35,29%)
yang terdsa dari telur yang telah menetas dari
telunya ke permukaan pasir hampir sama
waktunya yaitu pada pukuk 21.00 WIB. Pada
waktu ini tidak lagi dicatat tukik yang muncul,
sehingga pada pukuk 21.00 WIB. diperoleh total
tukik yang muncul ke permukaan addah 17
individu. Setelah 17 tukik ini muncul maka terus
dilakukan pemantauan terhadap tiga telur penyu
yang tersisa, hingga 24 jam kemudian. Ternyata
setelah ditunggu selama 24 jam dari 17 tukik yang
telah menetas, maka tidak lagi diperoleh tukik
yang muncul dari tigatelur yang tersisa.

Pada dasanya 20 butir telur yang
diperlakukan, dapat menggunakan waktu penetasan
17 butir adalah 1547 jam. Telur pertama yang
menetas memerlukan waktu 1544 jam, dan total
kesdluruhan waktu yang dibutunkan untuk
menetaskan 17 telur dari 20 telur yang diperlukan
memerlukan waktu 1547 jam. Waktu yang
dibutuhkan oleh tedur yang menetas norma di
habitatnya tanpa campur tangan manusia adalah
55-60 hari atau + 1320-1440 jam [5], yang jauh
lebih sedikit dari penetasan telur yang telah
diperdagangkan masyarakat selama dua hari dari
waktu pengambilan dari habitat pantai Lampuuk
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K ecamatan Lhoknga K abupaten Aceh Besar.

Pada dasarnya waktu dua hari keberadaan
telur yang masih berlumuran pasr di luar sarang
utamanya di kawasan Panta Lampuuk Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar, tidak berpengaruh
langsung terhadap jumlah telur dan waktu yang
diperlukan untuk penetasan telur tersebut. Hal ini
diduga bahwa tingkat ketahanan kuning telur
sebaga cadon embryo pada tdur yang
diperdagangkan, masih dalam kondisi yang normal
dan tidak terjadi kerusakan cdon embryo.
Disamping itu cangkang telur mampu menjaga
kuning telur tetap norma, yang tidak terjadi
kerusakan pada waktu terjadi pengeraman dalam
pasir di kawasan Lampuuk Kecamatan Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar.

Proses terjadi penetasan telur penyu
belimbing hasil pemasaran masyarakat, jauh lebih
banyak jika dibandingkan dengan telur yang tidak
menetas di  kawasan Lampuuk Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar. Keadaan ini dipengaruhi
oleh keadaan kawasan supra littord pantai
Lampuuk yang tidak terlampau landai, dan
kestabilan suhu pasir yang ada pada kawasan supra
littora pantai tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
suhu yang terukur pada waktu perlakukan, dengan
suhu sarang berkisar antara 26-30°C. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nontji (1987) yang menyebutkan
bahwa penyu belimbing menyukai pasir yang tidak
terlampau landai untuk bertelur, sehingga tidak
perlu menyeret jauh tubuh yang besar dan berat
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mencapa batas kawasan pasang tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa zona supra littoral pantai
LLampuuk Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, sangat
cocok untuk penetasan telur penyu terutama penyu
belimbing Dermocheys coriacea karena pantai
yang tidak terlampau landai.
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